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ABSTRAK  12 

 13 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 14 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 15 

sebagai penopang pembangunan. Pentingnya sektor pertanian tidak diiringi 16 

dengan tingkat kesejahteraan petani. Salah satu proxy indikator yang dapat 17 

mengukur tingkat kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP).  18 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 19 

Nilai Tukar Petani (NTP) di provinsi-provinsi di pulau Sumatera periode tahun 20 

2010-2015. Ada empat variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 21 

adalah inflasi, pertumbuhan ekonomi, luas panen dan produksi padi. Secara 22 

metodologis, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data panel yang 23 

terdiri dari time series selama enam tahun yaitu tahun 2010-2015 dan crossection 24 

10 provinsi di pulau Sumatera. Sementara itu, analisis data yang digunakan dalam 25 

penelitian ini adalah metode REM (Random Effect Model). 26 

Adapun hasil penelitian ini antara lain: pertama, selama periode tahun 2010-27 

2015 terlihat bahwa NTP di provinsi-provinsi di Sumatera lebih banyak 28 

mengalami penurunan, dan  mengalami defisit di tahun 2014 dengan NTP 99,67 29 

% dan 98,174% di tahun 2015 yang menandakan tingkat kesejahteraan petani 30 

rendah. Kedua, inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap NTP; ketiga, 31 

pertumbuhan ekonomi, luas panen dan produksi padi berpengaruh signifikan 32 

terhadap NTP; keempat, variabel-variabel tersebut memiliki R
2
 sebesar 0.255120. 33 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel 34 

dependen sebesar 25,51% sedangkan 74,49% sisanya dijelaskan oleh variabel di 35 

luar model. 36 

Kata kunci: NTP, Inflasi, Pertumbuhan ekonomi, Luas Panen, dan Produksi Padi 37 
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ABSTRACT 12 

Indonesia is known as an agrarian country which means a country that relies 13 

on the agricultural sector either as a source of livelihood or as a support for 14 

development. The importance of the agricultural sector is not accompanied by the 15 

level of welfare of farmers. One proxy indicator that can measure the level of 16 

welfare of farmers is Farmers Exchange Rate (NTP). 17 

This research aims to analyze the factors affecting Farmers Exchange Rate 18 

(NTP) in the provinces in Sumatera period 2010-2015. There are four independent 19 

variables used in this research are inflation, economic growth, harvested area and 20 

rice production. Methodologically, this study uses secondary data in the form of 21 

panel data consisting of time series for six years ie 2010-2015 and crossection 10 22 

provinces in Sumatera.Meanwhile, data analysis used in this research is REM 23 

(Random Effect Model) method. 24 

The results of this study include: first During the period of 2010-2015 25 

shows that NTP in the provinces in Sumatra more decreased, and deficit in 2014 26 

with NTP 99.67% and 98.174% in 2015 which signifies the level of welfare low 27 

farmers. second, inflation has no significant effect on NTP; third, economic 28 

growth, harvested area and paddy production have a significant effect on NTP; 29 

fourth, those variables have R2 equal to 0.255120. This shows that the 30 

independent variable is able to explain the dependent variable of 25.51% while 31 

the remaining 74.49% is explained by the variable outside the model. 32 

 33 

Keywords: NTP, Inflation, Economic Growth, Harvest Area, and Rice Production 34 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian 

maupun sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian merupakan salah 

satu sektor yang mempunyai kontribusi penting, peran pertanian meliputi 

penghasil pangan dan bahan baku industri; pembangunan daerah dan 

pedesaan; penyangga dalam masa krisis; penghubung sosial ekonomi 

masyarakat dari berbagai pulau dan daerah sebagai perekat persatuan bangsa; 

kelestarian sumber daya lingkungan; sosial budaya masyarakat; kesempatan 

kerja, PDB, dan devisa (Kuncoro, 2010: 289). 

Pembangunan di bidang ekonomi menjadi titik berat pembangunan 

jangka panjang, karena dengan peningkatan hasil-hasil dalam bidang ekonomi 

maka akan tersedia sumber-sumber yang lebih luas bagi peningkatan 

pembangunan di bidang lainnya. Pembangunan di bidang ekonomi didasari 

oleh peningkatan 9 sektor ekonomi, dan salah satunya adalah sektor 

pertanian. Pembangunan pertanian dapat memberikan sumbangan terhadap 

pembangunan nasional dan merupakan penyumbang terbesar dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional maupun Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) daerah (Syechalad dkk, 2010). 
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Dari segi PDB, sektor pertanian merupakan sektor penyumbang PDB 

yang cukup besar, namun perannya semakin menurun karena pertumbuhan di 

sektor nonpertanian yang relatif lebih cepat dari pertumbuhan sektor 

pertanian. Pada tahun 2014 sumbangan sektor pertanian terhadap PDB adalah 

sekitar 13,38% sama dengan sumbangan sektor perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil, dan sepeda motor). Sektor pertanian juga merupakan 

sektor yang dominan dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia, walaupun 

perannya cenderung menurun dalam 10 tahun terakhir. Pada tahun 2004 peran 

sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja sekitar 45%, menurun menjadi 

34% pada tahun 2014 (BPS, 2015).  

Menurut BPS (2015) dua pertiga penduduk Indonesia tinggal di 

daerah perdesaan dan sebagian besar masih menggantungkan hidupnya pada 

sektor pertanian, maka sangat diharapkan sektor pertanian ini dapat menjadi 

motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang mampu meningkatkan 

pendapatan para petani dan mampu mengentaskan kemiskinan. Namun, 

pembangunan pertanian terkendala oleh sejumlah keterbatasan, antara lain: 

sumber daya alam yang terbatas dan rusak; ketersediaan infrastruktur 

pendukung pengembangan pertanian terbatas; penguasaan lahan oleh rumah 

tangga relatif kecil; keterbatasan akses petani terhadap modal; kelembagaan 

pertanian belum kuat; kebijakan dan pembinaan pertanian (agribisnis) yang 

tersekat oleh banyak lembaga (RJPMN 2015-2019). 

Peningkatan kesejahteraan petani telah dan akan menjadi prioritas 

pembangunan pertanian mendatang, sejalan dengan arahan yang tertuang 
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dalam Rencana Jangka Panjang Pembangunan Nasional (RJPMN). Untuk 

melihat keberhasilan pembangunan, selain data tentang pertumbuhan 

ekonomi, juga diperlukan data pengukur tingkat kesejahteraan penduduk 

khususnya petani. Salah satu proxy indikator yang dapat mengukur tingkat 

kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP). Yang dimaksud 

dengan NTP adalah rasio antara indeks harga yang diterima petani (It) dengan 

indeks harga yang dibayar petani (Ib) dalam persentase. Indeks yang diterima 

petani (It) merupakan suatu indikator tingkat kesejahteraan petani produsen 

dari sisi pendapatan, sedangkan indeks harga yang dibayar petani (Ib) adalah 

sisi kebutuhan petani baik untuk konsumsi maupun biaya produksi. 

Bila NTP > 100, berarti petani mengalami surplus. Harga produksi 

naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinya. Pendapatan petani naik 

lebih besar dari pengeluarannya. Bila NTP = 100, berarti petani mengalami 

impas. Apabila NTP < 100, berarti petani mengalami defisit. Kenaikan harga 

produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang 

konsumsinya. Pendapatan petani turun, lebih kecil dari pengeluarannya. 

Secara konsepsional, NTP adalah pengukur kemampuan tukar produk 

pertanian yang dihasilkan petani dengan barang atau jasa yang diperlukan 

untuk konsumsi rumah tangga dan keperluan dalam memproduksi produk 

pertanian (BPS, 2015). 

Simatupang dan Maulana (2008) mengemukakan bahwa penanda 

kesejahteraan yang unik bagi rumah tangga tani praktis tidak ada, sehingga 

Nilai Tukar Petani (NTP) menjadi pilihan satu-satunya bagi pengamat 
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pembangunan pertanian dalam menilai tingkat kesejahteraan petani. Dengan 

demikian, Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan salah satu indikator 

relatiftingkat kesejahteraan petani. Semakin tinggi Nilai Tukar Petani (NTP), 

maka relatif semakin sejahtera tingkat kehidupan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Sumber: Statistik Nilai Tukar Petani di Indonesia, BPS 

Pulau Sumatera dan Jawa adalah pulau yang penduduknya sebagian 

besar menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Menurut Sensus 

Pertanian 2013 jumlah rumah tangga pertanian di pulau Jawa mencapai 

13.323.001 jiwa sedangkan di pulau Sumatera hanya 3.088.865 jiwa. 

Sementara itu, dari penguasaan luas lahan usaha pertanian di pulau Sumatera 

memiliki 45.979.002 m
2
 dan pulau Jawa hanya memiliki penguasaan luas 

lahan 29.535.524 m
2
. Dilihat dari gambar 1.1, dari tahun 2011-2015 NTP 

pulau Sumatera selalu dibawah pulau Jawa, hanya tahun 2010 NTP Sumatera 
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lebih tinggi dari Jawa. Bahkan, di tahun 2014 dan tahun 2015 rata-rata NTP 

Sumatera lebih rendah dari 100 atau mengalami defisit. Dengan penguasan 

lahan yang lebih besar, diharapkan petani di pulau Sumatera memiliki 

produktivitas yang lebih besar. 

Menurut kepala BPS Provinsi Riau Mawardi Arsad, pertanian menjadi 

andalan terhadap sumbangan tertinggi bagi produk domestik regional bruto 

(PDRB) untuk provinsi di pulau Sumatera
1
. Tingginya kontribusi sektor 

pertanian terhadap PDRB berbanding lurus dengan masih tingginya tenaga 

kerja yang terserap pada sektor pertanian. Berdasarkan Sensus Pertanian 

tahun 2013, ketergantungan penduduk pulau Sumatera pada sektor pertanian 

mencapai 48,96 persen dan di Provinsi Lampung dan Bengkulu mencapai 60 

persen dari total rumah tangga. 

Tabel 1.1 

Kontribusi sektor pertanian pada PDRB di Provinsi-provinsi di 

Sumatera tahun 2015 

No. Provinsi PDRB 2015 

1 Aceh 29,08 % 

2 Sumatera Utara 22,01 % 

3 Sumatera Barat 24, 84 % 

4 Riau 22, 33 % 

5 Jambi 28, 25 % 

6 Sumatera Selatan 16, 58 % 

7 Bengkulu 30, 66 % 

8 Lampung 31, 86 % 

9 Kep.Babel 19, 68 % 

10 Kep. Riau 3, 57 % 

Sumber: BPS, 2015 (diolah) 

                                                 
1
http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2016/06/14/239968/pertanian-sektor-andalan-pulau-

sumatera/ diakses 22 juli 2017, pukul 22.00 

http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2016/06/14/239968/pertanian-sektor-andalan-%20pulau-sumatera/
http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2016/06/14/239968/pertanian-sektor-andalan-%20pulau-sumatera/
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Berdasarkan tabel, di tahun 2015 sektor pertanian menjadi sektor 

penyumbang terbesar bagi enam Provinsi di pulau Sumatera yaitu, Aceh, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu dan Lampung. Sektor 

pertanian hanya menjadi penyumbang terbesar kedua bagi Provinsi Kep. 

Bangka Belitung, sektor penyumbang terbesar yaitu, sektor industri 

pengolahan 21,13 persen. Kategori Pertambangan dan Penggalian 

memberikan sumbangan terbesar dalam perekonomian Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu 21,87 persen. Diikuti oleh kategori Industri Pengolahan 18,27 

persen,pertanian menjadi penyumbang terbesar ketiga. Dengan kontribusi 

sebesar 30,63 persen kategori Pertambangan dan Penggalian sektor ini 

mendominasi  perekonomian Provinsi Riau, disusul oleh kategori Industri 

Pengolahan (23,87 persen), kategori Pertanian (22,33), sedangkan Kep. Riau 

sektor industri pengolahan mendominasi hampir sepertiga perekonomian, 

sektor pertanian hanya menyumbang 3,57 % terbesar kelima dari total PDRB. 

Dilihat dari data tersebut, sektor pertanian mendominasi sebagian besar 

perekonomian di pulau Sumatera (BPS, 2015). 

Tabel 1.2 

Perkembangan Nilai Tukar Petani se-Sumatera 2010-2015 

Provinsi 

NTP 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-

rata 

Aceh 104,12 104,30 104,13 103,13 98,15 96,64 101,75 

Sumut 102,36 103,42 101,71 99,49 100,08 98,61 100,95 

Sumbar 105,48 106,25 105,02 104,14 100,60 97,73 103,20 

Riau 104,11 105,07 104,26 101,40 96,94 95,23 101,17 

Jambi 96,14 96,25 92,15 88,93 97,02 95,43 94,32 

Sumsel 104,89 109,63 110,13 110,22 100,92 96,87 105,39 

Bengkulu 104,67 102,97 102,41 99,62 96,33 93,90 99,98 
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Sumber: Statistik Nilai Tukar Petani di Indonesia, BPS (diolah) 

Berdasarkan tabel 1.2, NTP di provinsi-provinsi di pulau Sumatera 

tahun 2010-2015 cukup berfluktuasi. Dari 10 provinsi hanya Jambi dan 

Bengkulu yang memiliki rata-rata NTP dibawah 100 atau defisit. Provinsi 

Lampung memiliki NTP tertinggi dan selalu surplus, sedangkan Jambi tidak 

pernah mengalami surplus dari tahun 2010-2015. Padahal, Jambi dan 

Bengkulu pada tahun 2015 sektor pertanian menjadi penyumbang paling 

besar dari PDRB. Apabila dilihat selama kurun waktu 2010-2015 terlihat 

bahwa ada kencenderungan nilai NTP semakin lama semakin menurun. 

Rendahnya indeks Nilai Tukar Petani (NTP) mencerminkan 

bagaimana kesejahteraan petani. Menurut sensus pertanian (2013) yang 

dilaksanakan 10 tahun sekali, 3.088.865 penduduk pulau Sumatera 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Tetapi, berdasarkan tabel 

tersebut NTP di pulau Sumatera dari 2010-2015 tiap tahunnya pasti ada 

provinsi yang mengalami defisit, bahkan tidak pernah mengalami surplus. 

Perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi Nilai Tukar Petani 

(NTP), karena tingginya peran sektor pertanian di pulau Sumatera tidak 

diimbangi dengan kesejahteraan petaninya. 

Fluktuasi tersebut diduga disebabkan oleh faktor perubahan kondisi 

makroekonomi, fluktuasi harga akibat siklus panen raya maupun paceklik. 

Dilihat dari Sensus Pertanian 2013, sub sektor tanaman pangan mendominasi 

Lampung 115,04 121,49 125,42 124,70 104,18 103,18 115,67 

Babel 95,77 99,17 99,17 100,26 101,56 104,71 100,11 

Kep.Riau 99,94 103,07 104,65 104,96 100,92 99,44 102,16 
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usaha pertanian di Indonesia. Sensus Pertanian 2013 (ST2013)mencatat 

bahwa jumlah rumah tangga usaha pertanian terbanyak di Indonesia 17,73 

juta rumah tangga 12,97 juta rumah tangga. 

Maka perlu dilihat bagaimana pengaruh produktivitas dari sub sektor 

ini terhadap NTP secara keseluruhan bagi perkembangan pendapatan dan 

kesejahteraan petani. Dampak pembangunan, dan identifikasi faktor-faktor 

penentu Nilai Tukar Petani akan sangat berguna bagi perencanaan kebijakan 

pembangunan, perbaikan program-program pembangunan yang lebih 

berpihak pada usaha-usaha peningkatan kesejahteraan petani di pulau 

Sumatera. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Pentingnya sektor pertanian tidak diiringi dengan tingkat 

kesejahteraan petani. Salah satu proxy indikator yang dapat mengukur tingkat 

kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP). Sumatera sebagian 

besar penduduknya bergantung dengan pertanian, beberapa provinsinya 

mengalami fluktuasi dan sering mengalami defisit. Fluktuasi tersebut diduga 

disebabkan oleh faktor perubahan kondisi makroekonomi, fluktuasi harga 

akibat siklus panen raya maupun paceklik.Besarnya pengaruh tanaman 

pangan dalam pembentukan NTP, maka perlu dilihat bagaimana pengaruh 

produktivitas dari sub sektor ini terhadap NTP secara keseluruhan bagi 

perkembangan pendapatan dan kesejahteraan petani.Berdasarkan latar 
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belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penilitian 

ini adalah: 

1. Apakah variabel inflasi mempunyai pengaruh terhadap NTPdi provinsi-

provinsi di pulauSumatera ? 

2. Apakah variabel mempunyai pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

NTP di provinsi-provinsi di pulau Sumatera ? 

3. Apakahvariabel luas panen mempunyai pengaruh terhadap NTP di 

provinsi-provinsi di pulau Sumatera? 

4. Apakahvariabel produksi padi mempunyai pengaruh terhadap NTP di 

provinsi-provinsi di pulau Sumatera ? 

1.3 Tujuan  dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) di 

provinsi-provinsi di pulau Sumatera. 

2. Untuk menganalisispengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Nilai Tukar 

Petani (NTP) di provinsi-provnsi di pulau Sumatera. 

3. Untuk menganalisis pengaruh luas panen terhadap Nilai Tukar Petani 

(NTP) di provinsi-provnsi di pulau Sumatera. 

4. Untuk menganalisis pengaruh produksi padi terhadap Nilai Tukar Petani 

(NTP) di provinsi-provnsi di pulau Sumatera. 

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Secara akademik, penulisan ini bermanfaat sebagai penambah khasanah 

keilmuan dan sebagai penambah referensi yang berguna untuk menjadi 

rujukan bagi penelitian berikutnya. 

1.4 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran 

penyusun dari awal hingga akhir penulisan. Kajian dalam penulisan ini antar 

bab secara kesuluruhan mempunyai keterkaitan satu sama lain. Berikut 

penjabaran sistematika penulisan: 

BAB I : Pendahuluan  

Bab pertama berisikan latar belakang mengenai topik yang akan diteliti, 

rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang penelitian apa yang 

akan diteliti, tujuan penelitian berisi hal-hal yang ingin dicapai, kegunaan 

penelitian berisi manfaat yang didapat atau diberikan oleh peneliti untuk 

pihak-pihak terkait. Dan terakhir sistematika pembahasan berisi tentang 

uraian singkat dari pembahasan setiap bab dalam penelitian ini.  

BAB II : Kerangka teori dan pengembangan hipotesis  

Bab kedua membahas tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya konsep NTP, determinan NTP dan pertanian menurut islam. Bab 

ini juga menguraikan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan. 

Berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu maka pengembangan 

hipotesis dan kerangka teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.  

BAB III : Metode Penelitian  
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Bab ketiga membahas tentang variabel penelitian dan definisi operasional dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Objek 

penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis 

data yang digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian ini. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab keempat menjelaskan tentang hasil yang didapatkan dari penelitian 

berupa pembahasan terhadap analisis dari data yang dihasilkan. 

BAB V : Kesimpulan dan saran  

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi penelitian, dan 

saran bagi pihak-pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai 

Tukar Petani di provinsi-provinsi di pulau Sumatera selama tahun 2010-2015, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Tukar Petani 

di Provinsi-provinsi di Sumatera periode 2010-2015. Hal ini disebabkan 

laju inflasi yang relatif stabil, kenaikan inflasi masih tahap inflasi ringan. 

Stabilnya inflasi tidak meningkatkan harga kebutuhan yang harus dibeli 

petani dan juga inflasi tidak meningkatkan penerimaan petani akibat 

peningkatan harga produksi 

2. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Tukar Petani di Provinsi-provinsi di Sumatera periode 2010-2015. Hal ini 

disebabkan Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan mendorong 

masyarakat untuk mendapatkan fasilitas pendidikan dan kesehatan yang 

lebih baik. Peningkatan fasilitas di sektor pertanian tentunya akan diikuti 

oleh peningkatan hasil pertanian. Semakin tinggi hasil pertanian, maka 

pendapatan petani juga akan semakin tinggi. Semakin tingginya  

pendapatan seseorang maka tingkat kesejahteraannya juga akan semakin 

meningkat. 

3. Variabel luas panen mempunyai pengaruh positif dan signifikan Nilai 

Tukar Petani di Provinsi-provinsi di Sumatera periode 2010-2015. Hal ini 
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disebabkan luas panen mempengaruhi NTP melalui produksi. 

Meningkatnya produksi diiringi meningkatnya pendapatan petani.  

4. Variabel produksi padi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi-provinsi di Sumatera periode 

2010-2015. Hal ini disebabkan oleh kegagalan panen padi akibat 

kekeringan, banjir, perubahan iklim dan serangan hama. Kegagalan 

panen membuat kesejahteraan petani menurun karena biaya produksi 

petani lebih besar dibandingkan dengan penerimaan petani.  

5.2 Saran  

1. Inflasi dapat menimbulkan dampak positif dan negatif bagi petani. Inflasi 

dapat meningkatkan harga hasil pertanian dan juga meningkatkan barang 

pokok untuk kebutuhan bagi para petanidan petani akan sulit mendapatkan 

barang modal dalam melakukan produksi. Diharapkan kepada pemerintah 

agar dapat menstabilakan tingkat inflasi agar harga barang modal juga 

stabil. 

2. Pertumbuhan ekonomi atau PDRB akan mendorong masyarakat untuk 

mendapatkan fasilitas yang lebih baik. Peningkatan fasilitas di bidang 

pertanian (irigasi) dan perbaikan akan menunjang kesejahteraan petani. 

3. Luas panen merupakan hasil perkalian antara luas lahan sawah dengan 

intensitas tanam. Semakin tahun lahan persawahan semakin menyusut 

akibat alih fungsi lahan ke sektor-sektor non pertanian. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut bisa diatasi dengan menambah intesitas tanam. 

Peningkatan intesitas tanam bisa diupayakan melalui peningkatan dengan 

memeperbaiki infrastruktur irigasi-irigasi. Pengairan yang bagus mampu 
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mengairi sawah yang lebih luas dan sepanjang tahun bisa menambah 

intesitas tanam. 

4. Permasalahan gagal panen adalah permasalahan yang sudah pasti terjadi si 

setiap tahunnya, yang diperlukan adalah memenimalisir kegagalan panen 

di setiap daerah di Indonesia. Perlunya bantuan pemerintah melalui 

penyuluhan agar memksimalkan produksi pertanian, karena banyak petani 

yang mempunyai lahan sawah yang tidak besar. Perlunya varietas yang 

unggul yang tahan terhadap hama wereng dan perlunya penyuluhan 

terhadap perubahan iklim serta bantuan pemerintah terhadap sawah yang 

terendam banjir. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Data Penelitian Regresi Data Panel 

Provinsi Tahun NTP INFL EKO LPN PP 

Aceh 2010 104,12 5,86 5,49 5,546889 6,199314 

Aceh 2011 104,3 3,43 5,89 5,580567 6,248699 

Aceh 2012 104,13 0,22 6,06 5,588611 6,252547 

Aceh 2013 103,13 7,31 5,36 5,622404 6,291578 

Aceh 2014 98,15 8,09 4,13 5,575346 6,260086 

Aceh 2015 96,64 1,53 4,34 5,663757 6,367551 

Sumut 2010 102,36 8 6,35 5,877759 6,554162 

Sumut 2011 103,42 3,67 6,58 5,87941 6,557195 

Sumut 2012 101,71 3.86 6,22 5,883718 6,570019 

Sumut 2013 99,49 10.18 6,01 5,87097 6,571388 

Sumut 2014 100,08 8.17 5,23 5,855712 6,560031 

Sumut 2015 98,61 3.24 5,1 5,893078 6,6069 

Sumbar 2010 105,48 7,84 4,46 5,663227 6,344637 

Sumbar 2011 106,25 5,37 7,2 5,664368 6,357859 

Sumbar 2012 105,02 4,74 5,72 5,677992 6,374453 

Sumbar 2013 104,14 10,87 6,2 5,68826 6,385675 

Sumbar 2014 100,6 11,58 5,86 5,701739 6,401232 

Sumbar 2015 97,73 1,08 5,41 5,705475 6,406644 

Riau 2010 104,11 7,37 4,17 5,19337 5,759565 

Riau 2011 105,07 4,72 5,57 5,162092 5,728993 

Riau 2012 104,26 3,32 3,76 5,158408 5,709399 

Riau 2013 101,4 8,8 2,48 5,073784 5,637634 

Riau 2014 96,94 8,65 2,7 5,025457 5,585996 

Riau 2015 95,23 2,65 0,22 5,031594 5,595405 

Jambi 2010 96,14 10,52 7,31 5,18723 5,798532 

Jambi 2011 96,25 4,43 7,86 5,197118 5,810663 

Jambi 2012 92,15 4,22 7,03 5,17426 5,795994 

Jambi 2013 88,93 8,74 6,84 5,185381 5,822518 

Jambi 2014 97,02 8,72 7,35 5,164323 5,822639 

Jambi 2015 95,43 1,37 4,21 5,087121 5,733587 

Sumsel 2010 104,89 6,02 6 5,886196 6,514873 

Sumsel 2011 109,63 3,78 6,36 5,89477 6,529516 

Sumsel 2012 110,13 2,72 6,83 5,886336 6,517888 

Sumsel 2013 110,22 7,04 5,31 5,90311 6,565461 

Sumsel 2014 100,92 8,48 4,7 5,908967 6,564718 

Sumsel 2015 96,87 3,1 4,5 5,940883 6,628177 

Bengkulu 2010 104,67 9,08 7,58 5,125901 5,71338 
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LAMPIRAN 2 

Statistik Deskriptif Data Panel 

  NTP INFL EKO LPN1 PP1 

 Mean 1.024.747 5.883.500 5.708.167 5.077.358 5.694.092 

 Median 1.020.350 5.940.000 5.875.000 5.372.004 6.010.977 

 Maximum 1.254.200 1.158.000 7.860.000 5.940.883 6.628.177 

 Minimum 8.893.000  0.220000  0.220000 2.419.956 2.981.819 

 Std. Dev. 6.740.848 3.133.735 1.381.199 1.016.998 1.083.179 

 Skewness 1.466.334 -0.133819 -1.291.999 -1.531.465 -1.424.381 

 Kurtosis 6.302.311 1.916.349 5.883.559 4.211.595 3.827.782 

            

 Jarque-Bera 4.876.451 3.114.825 3.747.990 2.712.375 2.200.168 

 Probability  0.000000  0.210681  0.000000  0.000001  0.000017 

            

 Sum 6.148.480 3.530.100 3.424.900 3.046.415 3.416.455 

Bengkulu 2011 102,97 3,95 6,85 5,106986 5,701181 

Bengkulu 2012 102,41 4,61 6,83 5,159712 5,764856 

Bengkulu 2013 99,62 9,94 6,07 5,169322 5,794371 

Bengkulu 2014 96,33 10,85 5,48 5,169004 5,773197 

Bengkulu 2015 93,9 3,25 5,14 5,110027 5,762419 

Lampung 2010 115,04 9,95 6,95 5,771299 6,448347 

Lampung 2011 121,49 0,62 6,56 5,783169 6,468465 

Lampung 2012 125,42 0,59 6,44 5,807451 6,491565 

Lampung 2013 124,7 7,56 5,77 5,804882 6,506099 

Lampung 2014 104,18 8,06 5,08 5,812065 6,521146 

Lampung 2015 103,18 4,34 5,13 5,849583 6,561327 

Babel 2010 95,77 9,36 5,8 3,912753 4,347506 

Babel 2011 99,17 5 6,90 3,724194 4,182158 

Babel 2012 99,17 6,57 5,50 3,902818 4,350151 

Babel 2013 100,26 8,71 5,2 4,009961 4,45454 

Babel 2014 101,56 9,04 4,67 3,997517 4,370717 

Babel 2015 104,71 3,27 4,08 4,073645 4,432456 

Kep Riau 2010 99,94 7,4 7,21 2,597695 3,095518 

Kep Riau 2011 103,07 0,48 6,96 2,587711 3,087426 

Kep Riau 2012 104,65 0,46 7,63 2,582063 3,12156 

Kep Riau 2013 104,96 8,24 7,21 2,578639 3,136721 

Kep Riau 2014 100,92 7,59 6,62 2,585461 3,147058 

Kep Riau 2015 99,44 4,4 6,02 2,419956 2,981819 
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 Sum Sq. 

Dev. 2.680.902 5.793.976 1.125.549 6.102.279 6.922.336 

 

            
 

Observations 60 60 60 60 60 

 

LAMPIRAN 3 

Uji Spesifikasi Model 

A. Uji Likehood Ratio 

Redundant Fixed Effects Tests     

Equation: Untitled     

Test cross-section fixed effects     

          

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          

Cross-section F 12.618.439 -9,46 0.0000 

Cross-section Chi-square 74.628.956 9 0.0000 

 

B. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled       

Test cross-section random effects   

          

Test Summary   
Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-

Sq. 

d.f. Prob.  

          

Cross-section random   4.791.988 4 0.3093 

 

  



75 

 

 

 

CURRICULUM VITAE 

 

A. BIOGRAFI 

Nama   : Reza Agung Wijaya 

Tempat, Tanggal Lahir  : Lampung Timur, 29 Mei 1995 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Status    : Belum Menikah 

Agama    : Islam 

Pekerjaan    : Mahasiswa 

Alamat Rumah : Desa Balekencono, RT/RW 008/003, Kec.   

  Lampung Timur, Lampung  

Nomor Hp    : 08580380265 

Email    : agungreza21@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1999-2001    :TK Balekencono 

2001-2007   : SDN 1 Balekencono 

2007-2010   : SMPN 1 Balekencono 

2010-2013   : MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

2013-sekarang  : Ekonomi Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 


	DETERMINAN NILAI TUKAR PETANI PROVINSI-PROVINSI DIPULAU SUMATERA PERIODE 2010-2015
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masala
	1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.4 Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE




